Al-Fatihah (1): 1 

Ayat ini bermaksud mengajarkan adab—dan Allah tentu lebih 
mengetahui maksudnya—agar Nabi-Nya sallallahu “alaihi wa sallam 
memulai tiap-tiap urusannya dengan basmalah atau menyebut nama Allah. 
Berharap mendapatkan pertolongan dengannya atau mencari berkah dari 
menyebut nama-Nya —begitu juga umatnya —berkenaan dengan ucapan apa 
saja maupun perbuatan apa saja secara umum yang memenuhi syarat 
sebagai urusan zi balin. Rasulullah bersabda: "Setiap urusan zi balin yang di 
dalamnya tidak dimulai dengan bismillahir rahmanir rahim maka berkurang 
berkahnya atau sedikit". Urusan zi balin adalah urusan yang di dalamnya 
batas-batas syariat diperhatikan dan dijaga baik-baik, bukan urusan yang 
diharamkan atau tidak disukai (makruh), juga bukan urusan yang sudah 
disyariatkan bacaan-bacaan tertentu padanya.! 

Urusan sehari-hari yang memiliki bacaan-bacaan tertentu sangat 
banyak, dan sulit bagi awam menghafalnya. Ibnus Suni (w. 364 H./974 M.) 
menghimpun tidak kurang dari 225 urusan dalam sehari semalam yang 
bacaannya sudah ditentukan dalam lebih dari 700 hadis dan asar.? 

Alih-alih menjawab mengapa begitu banyak bacaan yang disyariatkan 
padahal agama itu simpel, saya memilih mengikuti semampunya saja disertai 
niat menghidupkan sunah untuk takarub, dan yakin walaupun sedikit bacaan 
yang bisa dipraktekkan namun khasiatnya jauh lebih besar dan efektif untuk 
membentuk jiwa-jiwa yang beradab. Secara bertahap saya mulai dengan satu 
atau dua aktifitas sehari-hari dan bacaannya. Cobalah tidak menambah 
bacaan untuk aktifitas yang lain sebelum bacaan untuk aktifitas sebelumnya 
terbiasakan. 

Sebagai permulaan, kami hanya menyontohkan bacaan (dan 
khasiatnya, jika ada) untuk rangkaian aktifitas sehari-hari dalam keadaan 
normal yang pada umumnya biasa dikerjakan. Kami berharap Anda sudah 


mengetahui bacaan-bacaan untuk aktifitas Anda lainnya yang spesifik.” 


Bacaan bersiap tidur dan bangun tidur serta khasiatnya. 


1—Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam apabila menempati 
pembaringan, beliau membaca: "Dengan menyebut nama-Mu ya Allah aku 


hidup dan aku mati." 
Sa CA AN AL 

Khasiat bacaan-bacaan menjelang tidur apabila disertai dengan 
kesadaran akan hidup dan mati di tangan Allah antara lain memperoleh 
ganjaran yang lebih baik daripada disediakan seorang pembantu untuk 
meringankan beban kerja, diganti salat sunat malam yang terlewat, diberi 
kebaikan dunia dan akhirat yang diminta orang malam itu, dan sebagainya. 
Adapun ketika bangun tidur, Rasulullah membaca: "Segala puji bagi Allah 
yang menghidupkan kami kembali sesudah kami mati dan kepada-Nya kami 
akan dikumpulkan." 
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Khasiat berzikir akan Allah ketika bangun tidur adalah memutus satu 
dari tiga ikatan yang dijeratkan setan pada saat seseorang tidur. Dua ikatan 
yang lainnya masing-masing diputuskan oleh berwudu dan salat sesudah itu. 
Jika ikatan-ikatan itu berhasil diputus maka terbentuk jiwa yang tangkas dan 


bersih. Jika tidak, jiwa yang malas dan kotor. 


Bersih-bersih badan. 
2—Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam pada saat masuk ke tempat 
buang air, beliau membaca: "Dengan nama Allah. Ya Allah aku berlindung 


kepada Engkau dari setan khubusi dan setan khabais." 
BE Ri Dal SI AN 


Keluar dari sana beliau membaca: "Aku memohon ampunan Engkau." 


apa 
Aktifitas bersih-bersih badan lainnya seperti membasuh tangan, 
menghirup air ke dalam hidung lalu menghembuskannya (istinsyag wal 


istinsar), menyikat gigi, berwudu, mandi, dan berhanduk, jika Anda dapati 


bacaan-bacaan tertentu yang mengiringinya maka bacalah, tetapi jika tidak 
maka awalilah setiap perbuatan itu dengan basmalah agar tidak kurang 
berkahnya dan tidak sedikit. Begitu juga aktifitas beres-beres pakaian dan 
tempat tidur. Adapun sewaktu melepaskan pakaian, Rasulullah membaca: 


"Dengan nama Allah yang tiada Tuhan selain Dia." 
BNN 23 
Khasiat bacaan ini adalah sebagai penutup aurat agar tidak menarik 


perhatian jin. 


Berapih-rapih. 

3—Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam apabila mengenakan 
pakaian, gamis, selendang atau sorban, beliau membaca: "Ya Allah, aku 
memohon kepada Engkau kebaikannya dan kebaikan yang berkaitan 
dengannya. Aku berlindung kepada Engkau dari kejahatannya dan kejahatan 
yang terkait dengannya." 


MEA an ana ae Ana Mn usah Henna 2 Ar ae 

AI Ga La 5g 05 Ia UEA ja AS oa Ia SI CI 
Ada khasiat lebih dari bacaan sewaktu mengenakan pakaian baru 
kemudian menyedekahkan pakaian yang lama, yaitu berada dalam 
penjagaan dan jaminan Allah, serta hidup dan mati dicatat dalam fi sabilillah. 
4—Apabila bercermin, beliau sallallahu “alaihi wa sallam membaca: 


"Segala puji bagi Allah. Ya Allah, sebagaimana Engkau telah baguskan 


penciptaanku maka baguskan juga akhlakku." 
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Barangkali sambil menyisir dan memakai minyak wangi, dan apabila 


tidak menemukan bacaan untuk aktifitas ini maka awali saja dengan 


basmalah agar tidak kurang berkahnya dan tidak sedikit. 


Bangun malam. 
5—Apabila bangun dari tidurnya pada malam hari, Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam membaca: "Tidak ada Tuhan selain Engkau. 


Mahasuci Engkau. Ya Allah aku memohon ampunan Engkau atas dosaku, dan 


aku meminta kepada Engkau akan rahmat Engkau. Ya Allah tambahlah ilmu 
kepadaku, dan jangan Engkau jadikan hatiku menyimpang sesudah Engkau 
beri aku hidayah. Berilah aku rahmat dari sisi Engkau. Sesungguhnya Engkau 
Maha pemberi." 


- 
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6—Kemudian (setelah bersuci) pergi ke luar untuk menatap langit 
pada malam itu sambil membaca beberapa ayat terakhir surat Ali “Imran, 
mulai dari inna ff khalgis samawati wal ardi (ayat ke 190) dan seterusnya 


hingga wattagullaha la'allakum tuflihun (ayat ke 120). 


Di awal perjumpaan kembali. 

/—Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam membenarkan bacaan 
seseorang sesampainya di saf salat: "Ya Allah, berilah aku sebaik-baik apa 
yang Engkau berikan kepada hamba-hamba Engkau yang saleh." Beliau 
menyatakan kebaikan orang itu tentu semakin bertambah dan diberi pahala 


syahid. 
GE Ii is Ye 1 Gs al 
Selanjutnya membaca tasbih, tahlil, tahmid, takbir dan istigfar, 
masing-masing sepuluh kali. Rasulullah mengatakan bahwa setiap kali 


seseorang membacanya, Allah menyahut: "Ini untuk-Ku," kecuali istigfar, 


Allah menyahut: "Sesungguhnya Aku sudah lakukan." 


Dalam setiap keberadaanku, sebutan yang baik selalu untuk-Mu. 
8—Beragam bacaan di dalam salat ditransmisikan secara sahih dari 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, dan pada umumnya Muslim mafhum 
termasuk hukumnya. Takbiratul ihram (rukun, sedangkan takbir-takbir 
selainnya sunat), doa istiftah (sunat), membaca ta'awwuz (sunat), membaca 
fatihah (wajib, dan sesudah membaca "amin" Imam disunatkan diam sejenak 
sekira-kira makmum dapat menyelesaikan fatihahnya dengan bacaan yang 


cepat), membaca sebuah surat Al-Ouran (sunat, dan membaca satu surat 


pendek selengkapnya lebih afdal daripada membaca sebagian dari surat yang 
panjang), membaca amin (sunat). Membaca tasbih rukuk (sunat, dan dibaca 
langsung setelah berhenti mengucapkan takbir dari posisi berdiri hingga 
batas rukuk agar di dalam salat tidak ada ruang kosong di antara dua posisi 
yang tidak terisi dengan zikir), mengucapkan tasmi' (sunat, sewaktu bangkit 
dari rukuk) begitu juga membaca zikir pada i'tidal (dan tidak dimakruhkan 
membaca Al-Ouran pada saat ini, lain halnya ketika rukuk dan sujud). 
Membaca tasbih sujud (sunat, juga dibaca langsung setelah berhenti 
mengucapkan takbir sambil bergerak sujud). Meminta ampunan, rahmat, 
penyempurnaan, dan sebagainya ketika duduk di antara dua sujud (sunat). 
Membaca tasyahud (sekali pada salat-salat dua rakaat, dua kali pada salat 
wajib tiga atau empat rakaat, dan orang yang masbuk bisa tiga atau empat 
kali. Tasyahud akhir, wajib, sedangkan tasyahud awal, sunat), dilanjutkan 
dengan membaca salawat, kemudian berdoa apa saja yang disukai. 

Seseorang mengadu kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam 
bahwa dia tidak bisa berdoa panjang-panjang sehingga hanya meminta Surga 
dan berlindung kepada Allah dari Neraka. "Doamu itu sudah panjang," 
komentar beliau. 

Kemudian mengucapkan salam (rukun, dan ucapannya yang wajib 
adalah assalamu “alaikum wa rahmatullah, sedangkan menambahi dengan 
wabarakatuh tidak disunahkan). 

Membaca doa gunut pada salat subuh sesudah bangkit dari rukuk 
(sunat "ab'ad", yang apabila terlewat, walaupun karena lupa, disempurnakan 
dengan sujud sahwi). 

Doa istiftah, tasbih ruku', bacaan i'tidal, tasbih sujud dan doa setelah 
tasyahud bermacam-macam, begitu juga doa gunut. Kalau Anda 
mengetahuinya dan menghafalnya, sebaiknya semua dirangkum dalam sekali 
baca. Atau, Anda baca satu bacaan pada satu rakaat dan satu bacaan lain 


pada rakaat berikutnya, atau tiap salat satu bacaan begitu juga baik. 


Bukti kalau aku berbicara dengan-Mu sepenuh hati. 
9—Sunat meminta rahmat setiap kali membaca ayat Al-Ouran 


tentang rahmat: "Ya Allah, aku sungguh meminta rahmat kepada-Mu." 
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Apabila sampai pada ayat tentang azab, sunat meminta keselamatan: 


"Ya Allah, aku sungguh meminta keselamatan kepada-Mu." 
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Apabila yang dibaca ayat yang menyucikan Allah, sunat membaca: 


"Maha suci Allah, Tuhan semesta alam." 
SN AAN 


Sesudah membaca ayat alaisallahu bi ahkamil hakimin—bukankah 
Allah hakim sebaik-baiknya? (At-Tin (95J: 8)—sunat mengucapkan: "Benar, 


dan aku termasuk orang-orang yang bersaksi atasnya." 
Gada Ga A3 TE LI ok 
Dan sebagainya. Imam Nawawi menyampaikan zikir-zikir tersebut 
beserta dalil-dalilnya di dalam kitabnya "At-Tibyan Ft Adabi Hamalatil Auran" 


(kitab ini sudah tersedia terjemahannya di pasaran). Rujuklah ke sana kalau 


perlu. 


Engkau tahu sesungguhnya aku ingin terus berada di samping-Mu. 

10—Usai salat sebaiknya tidak segera beranjak pergi, tetapi berzikir 
sejenak, sekedar istigfar tiga kali sudah cukup, dan itu dengan bacaan yang 
sederhana saja, misalnya: 

AN saka AN patas 

Afdal kalau merangkum semua bacaan yang diterima dari Rasulullah 
sallallahu “alaihi wa sallam seperti susunan zikir yang biasa dibacakan 
bersama usai salat berjamaah magrib dan subuh, yaitu: istigfar tiga kali, 
kemudian allahumma ajirni minan nar tujuh kali, allahumma antas salamu 
dan seterusnya, allahumma Ia mani'a lima a'taita dan seterusnya, tasbih, 
tahmid dan takbir tiga puluh tiga kali, Ia ilaha illallahu wahdahu Ia syarika 
lahu dan seterusnya, diakhiri dengan memuji Allah dan salawat kepada Nabi 


kemudian berdoa—"Dengan doa apa saja yang ia kehendaki," ujar Rasulullah. 


Khasiat dari zikir bakda salat tersebut adalah mengambil faedah dari 
waktu mustajab. Rasulullah menjawab pertanyaan tentang doa yang sangat 


diperhatikan oleh Allah: "Doa di akhir malam dan baru selesai salat," ujarnya. 


Menghitung umur. 

11—Sesudah salat subuh sebaiknya tidak tidur lagi karena seperti 
dikatakan oleh Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam: "Bumi menjerit nyaring 
kepada Allah saking kesal melihatnya." Gunakan waktu dengan aktifitas yang 
bermanfaat untuk kesehatan jiwa dan raga, dunia dan akhirat, berupa 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan ilmu, dengan ibadat, dengan 
sesuatu yang memberi manfaat kepada orang lain, dan dengan nafakah 
untuk diri dan orang-orang dalam tanggungan Anda. Di luar empat aktifitas 
ini adalah "tempat perjamuan" setan. Beraktifitas di sana bisa membuatmu 
mabuk dunia, melupakan akhirat, dan melalaikan Allah.“ 

12—Dan ingatlah dalam setiap keadaan selalu ada perintah Allah yang 
harus dilaksanakan, larangan Allah yang harus dijauhi, dan ketentuan Allah 
yang harus diridai.” Tentu banyak aktifitas yang sudah disyariatkan bacaan- 
bacaan tertentu padanya. Namun apabila tidak dapat menghafalnya maka 
awali saja setiap urusan zi balin dengan basmalah agar tidak kurang 
berkahnya dan tidak sedikit. Wallahu Muwafig. 

Di sini, urusan zi balin yang dimaksud adalah setiap urusan yang di 
dalamnya batas-batas syariat diperhatikan dan dijaga baik-baik, dan bukan 


urusan yang diharamkan atau yang dimakruhkan. 


5 Prinsip 

Kegiatan-kegiatan bermanfaat untuk kesehatan jiwa dan raga, dunia 
dan akhirat, memiliki prinsip-prinsip umum dimana kegiatan-kegiatan itu 
tidak keluar darinya. Catatan ini boleh dibilang menguraikan hal-hal yang 
mendasar dari poin ke 12 di atas bahwa dalam setiap keadaan selalu ada 
perintah Allah yang harus dilaksanakan, larangan Allah yang harus dijauhi, 
dan ketentuan Allah yang harus diridai. 

Jamaah ulama menyimpulkan ada empat prinsip umum dalam 


beramal, yaitu niat yang ikhlas, menjaga batas halal haram, berlaku zuhud 


dan meninggalkan apa saja yang tidak berfaedah, sedangkan Imam Ahmad 
menyebut tiga saja, dan yang ketiganya adalah tidak berbuat bid'ah. Dengan 
demikian setidaknya 5 prinsip ini yang menjadi bingkai istikomah seseorang 
pada amal-amal takarubnya, meskipun sebenarnya Imam Nawawi telah 


memilihkan 30 hadis tentangnya pada bagian akhir kitabnya, Al-Azkar.$ 


Prinsip pertama: Niat dan ikhlas 


Prinsip ini disampaikan dalam hadis: 
SAI, JAN Il 


Ulama Salaf dan Khalaf gemar mengutipnya dalam memulai karangan 
mereka dan pada tiap-tiap urusan yang ada hubungannya dengan 
menyampaikan agama, untuk mengingatkan betapa penting meluruskan 
niat, dan ikhlas tidak mungkin tanpa niat. 

Niat itu maksud hati yang berbarengan dengan dikerjakannya suatu 
amal, kecuali pada puasa dan zakat lantaran sukar melakukannya 
berbarengan dengan mengerjakannya. Sedangkan maksud hati yang 
mendahuluinya disebut azam. Adapun ikhlas adalah menanggalkan semua 
selain Allah. Dalam sebuah berita yang musalsalan—sambung menyambung 
hingga kepada Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam bahwa beliau telah 
bertanya kepada Allah Rabbul “Izzati: "Apa itu ikhlas?". Allah menjawab: 
"Sebuah rahasia di antara sejumlah rahasia-Ku yang Aku simpan dalam hati 
hamba yang Aku menyintainya." Karena itu berusahalah menjadi hamba yang 
dicintai Allah dengan takarub kepada-Nya melalui—sebagaimana dalam 
hadis—urusan-urusan yang fardu, dan terus bertakarub melalui urusan- 


urusan yang sunat. 


Prinsip kedua: Tidak berbuat bid'ah 


Prinsip ini disampaikan dalam hadis: 
# TAI 1 TN : LE AN 21 - 
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— 


"Siapa saja yang membuat-buat hal baru dalam perkara agama kita ini yang 


tidak ada asalnya maka ia tertolak." 


Diskusi tentang bid'ah ini seolah tidak kunjung selesai, dan biarlah itu 
menjadi urusan para alim agama, namun saya yang dibesarkan dalam 
lingkungan Syafi'iyah mengenal ada bid'ah dalalah dan kebalikannya, bid'ah 
hasanah atau bid'ah mahmudah, yaitu segala hal baik yang diada-adakan 
tetapi tidak menyelisihi Kitabullah, Sunnah Rasul, Ijmak atau Asar. 
Menghimpun dan merangkai bacaan-bacaan zikir yang diterima dari 
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam sedemikian rupa misalnya, seperti 
yang dilakukan oleh Hasan Al-Bana dalam Al-Ma'suratnya, atau oleh Khalid 
Basalamah dalam bukunya, Dzikir Pagi & Petang, dan lain-lain, adalah bid'ah 
hasanah. Susunan zikir yang biasa dibacakan bersama usai salat berjamaah 
magrib dan subuh, yaitu: istigfar tiga kali, kemudian allahumma ajirni minan 
nar tiga kali, allahumma antas salam dan seterusnya, allahumma Ia mani'a 
lima a'taita dan seterusnya, tasbih, tahmid dan takbir masing-masing tiga 
puluh tiga kali, Ig ilaha illallahu wahdahu Ia syarika lah dan seterusnya, 
diakhiri dengan memuji Allah al-hamdu lillahi rabbil “alamin hamdan yuwafi 
dan seterusnya yang diikuti dengan salawat kepada Nabi lalu berdoa, juga 
bid'ah hasanah. Kalimah yang dibaca pada peralihan bacaan zikir allahumma 
Ia mani'a kepada tasbih—ilahi ya rabbi anta maulana subhanallah, lalu dari 
tasbih kepada tahmid—subhanallahi wa bihamdihi daiman al-hamdulillah, 
kemudian dari tahmid kepada takbir—al-hamdulillahi rabbil “alamin 'ala kulli 
halin wa fi kulli halin wa ni'matin allahu akbar (dengan berbagai variasinya) 
juga bid'ah hasanah. Terhadap kalimah-kalimah yang baik semacam ini dan 
perbuatan-perbuatan yang terpuji lainnya mungkinkah Rasulullah tidak 


menyukainya lantaran susunan dan bacaan itu tidak "berasal" darinya? 


Prinsip ketiga: Memperhatikan halal haram 


Prinsip ini disampaikan dalam hadis: 
#1 Ta mL aa aa Baar PN Pas! Aa Dab Na? 
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"Halal itu sungguh jelas, begitu juga haram itu sungguh jelas. Di antara 


keduanya adalah perkara-perkara yang samar (syubhat) yang banyak orang 


tidak mengetahuinya." 


Sehingga Imam Al-Gazali mengatakan bahwa benar-benar kelewatan 
tololnya orang yang malas mengenali halal dan haram rizkinya, dan 
beranggapan tidak banyak lagi tersisa jalan mendapatkan rizki yang halal. 
Berikut ini rangkuman dari ringkasan penjelasannya agar dapat mengenali 
perkara yang halal, yang haram dan yang syubhat:' 

Semua yang diharamkan pasti membawa keburukan meskipun tingkat 
keburukan yang ditimbulkannya berbeda-beda. Begitu juga semua yang 
dihalalkan pasti mengandung kebaikan, dan tingkat kebaikannya juga 
berbeda-beda. 

Mengenali mana yang halal dan mana yang haram gampangnya 
adalah berdasarkan yang sudah difatwakan oleh ulama saja, atau 
berdasarkan yang diamalkan oleh orang-orang yang saleh. Apabila tidak 
menemukan petunjuk tentangnya, tentukanlah berdasarkan perkiraan 
kemana menjurusnya perkara itu, ke arah yang dihalalkan atau yang 
diharamkan. Berkenaan perkara yang asalnya dibolehkan maka periksa 
diniatkan untuk apa atau sejauh mana melalaikannya. 

Mengenali syubhat berarti mengetahui dimana letak yang 
meragukannya. Ada yang sudah jelas halal tetapi kemudian ada sebab atau 
indikasi yang mungkin menjadikannya haram, atau sebaliknya. Keraguan juga 
bisa timbul karena bercampurnya sesuatu yang halal dengan sesuatu yang 
haram dan sudah sulit dikenali atau sudah tidak dapat dipisahkan lagi. 

Imam Al-Gazali memberikan contoh kasus untuk setiap persoalan itu 
namun bukan sesuatu yang umumnya kita alami di masa kini, sehingga 


diperlukan contoh-contoh yang aktual. Cobalah. 


Prinsip keempat: Meninggalkan apa saja yang tidak berfaedah 


Prinsip ini disampaikan dalam hadis: 
A3 AS TAP Wi) eat ia 
"Baiknya keislaman seseorang ialah ia tinggalkan apa saja yang tidak 
berfaedah." 
Maksud "tidak berfaedah" adalah bukan kepentingannya dan tidak 


ada kaitannya dengan hal-hal mendasar bagi hidupnya. Karena itu menjadi 


petunjuk kebaikan keislaman seseorang manakala ia membatasi perhatian 
dan ketertarikannya pada kemaslahatan ukhrawi saja, demi dapat memenuhi 


tujuan ia diciptakan, bukan asal senang dan asal nikmat. 


Prinsip kelima: Berlaku zuhud 

Prinsip ini disampaikan dalam hadis yang menceritakan bahwa 
seseorang menemui Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan bertanya: "Wahai 
Rasulullah, tunjukkan kepadaku perbuatan yang manakala aku lakukan 


niscaya Allah menyintaiku dan manusia juga menyukaiku." Beliau menjawab: 
KE OES pa Kis K3 MA AN DRA ENG Aaj 


"Berlaku zuhudlah kamu dalam urusan dunia niscaya Allah menyintaimu, dan 
berlaku zuhudlah kamu dalam urusan yang berada di tangan manusia niscaya 
orang-orang menyukaimu." 

Zuhud ialah meninggalkan hal-hal yang dibolehkan tapi bukan 
keperluan yang mendasar atau mendesak untuk menguatkan fisik lantaran 
takut neraka, atau sangat menginginkan surga, atau menghindari segala yang 


dapat memalingkan perhatian kepada selain Allah. 


Memulai dan Menjeda Bacaan Al-Ouran 

Membaca Al-Ouran dengan menadaburkan makna-maknanya 
merupakan kegiatan yang terbaik yang berhubungan dengan ilmu dan ibadat 
(baca tulisan "menghitung umur" di atas), dimana salah satu adab 
membacanya adalah mengetahui darimana memulai dan dimana menjeda 
bacaannya. Imam Nawawi, Abu Zakaria Yahya bin Syaraf Asy-Syafi'i (w. 676 
H.) mengatakan: "Memulai dan menjeda bacaan Al-Ouran jangan terpaku 
dengan juz, hizb atau a'syar (membagi bacaan Al-Ouran persepuluh bagian) 
karena banyak di antara pembagian semacam ini berhenti di tengah-tengah 
pembicaraan yang sebenarnya masih bersambung dalam ayat berikutnya. 
Perilaku demikian telah mengabaikan tata kesopanan atau adab dalam 
membaca Al-Ouran."? 

Memulai dan menjeda bacaan Al-Ouran menyaratkan seseorang 


mengetahui giraah, tafsir dan bahasa yang Al-Ouran diturunkan dengannya 


kepada sebaik-baik makhluk, karena ia tentang tersambung tidaknya ayat 
atau kalimat yang tengah dibaca dengan ayat atau kalimat yang berikutnya, 
secara makna maupun lafaz, sehingga ada lima keadaan menjeda: tamm 
(sempurna), gabih (jelek), kafa (wajar), hasan (baik), dan variasi antara 
keempat keadaan ini menurut perbedaan giraah, ikrab dan tafsir.!9 

Tentu tidak semua orang memenuhi syarat tersebut. Di sini, kehadiran 
mushaf-mushaf yang diberi tanda-tanda jeda (wakaf) membantu pembaca 
awam untuk tidak keliru memulai dan menjeda bacaan Al-Ouran mereka 
secara persambungan lafzi antara ayat atau kalimat dengan ayat atau kalimat 
berikutnya. Bagi mereka yang hendak meningkatkan adab membacanya, 
kehadiran mushaf-mushaf berikut terjemahnya yang disertai judul-judul dan 
sub-sub judul pembicaraannya dapat membantu memulai dan menjeda 
bacaan Al-OGuran mereka secara persambungan maknawi antara ayat atau 
kalimat dengan ayat atau kalimat berikutnya. 

Catatan selanjutnya menukil dari kitab Manarul Huda Fi Bayanil Wagfi 
Wal Ibtida' (lihat catatan kaki angka 10) dan kitab atau buku lainnya yang 
deskripsinya akan disebutkan dalam catatan kaki. Semoga bermanfaat, dan 
Allah mendidik adab kita sebagaimana Dia telah mendidik Nabi-Nya 


sallallahu “alaihi wa sallam. 


Bacaan ta'awwuz 
SE MAN Gaal Gi 

Bacaan ta'awwuz dijeda (dipisah) sempurna dengan bacaan basmalah 
atau bacaan Al-Ouran berikutnya karena ia tidak bersambung dengan 
bacaan-bacaan tersebut secara lafaz maupun makna. 

Apabila hendak membaca surat At-Taubah dari awal seseorang tidak 
perlu membaca dulu ta'awwuz jika ayat pertama surat ini ia baca 
bersambung dengan ayat terakhir surat Al-Anfal. Kalau tidak, maka ia 
membaca ta'awwuz dulu, dilanjutkan dengan membaca ayat pertamanya 
tanpa basmalah. Cara baca ini menegaskan bahwa pemutusan hubungan 
oleh Allah dan Rasul-Nya—yang menjadi pernyataan pertama dalam surah 


At-Taubah—bukan sebuah rahmat yang diharapkan, semarah apapun kita 


terhadap orang-orang yang memusuhi: sebaliknya sebuah petaka yang mesti 
diusahakan tidak sampai terjadi. Adapun jika memang harus diucapkan 
(karena kita sedang membacanya atau karena alasan yang lain) maka nama 
Tuhan Yang maha pengasih dan penyayang tidak pantas dibawa-bawa, tetapi 


awalilah dengan meminta perlindungan kepada-Nya.!! 


Bacaan basmalah 


LIA 

Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam membaca Al-Ouran dijeda-jeda 
per ayat. Beliau membaca bismillahir rahmanir rahim, jeda, al-hamau lillahi 
rabbil “alamin, jeda, ar-rahmanir rahim, jeda, dan seterusnya. Masing-masing 
ayat dimaknai sebagai pokok pikiran walaupun satu sama lain secara makna 
memiliki keterkaitan, sehingga ada giraah yang menyambungkan kata rahim 
dengan al-hamdu, menjadi bismillahir rahmanir rahimil hamdu lillahi rabbil 
alamin, dengan tidak membaca "al" pada kata al-hamdu, atau membacanya 
menjadi bismillahir rahmanir rahimi al-hamdu lillahi rabbil “@lamin tanpa jeda 


nafas. 


Bacaan Al-Fatihah 

Terdapat 10 jeda dalam surah Al-Fatihah. 4 jeda sempurna, 6 jeda 
pilihan antara menjeda bacaan atau melanjutkan. Jeda sempurna itu pada 
bacaan basmalah, yaumid din, wa iyyaka nasta'in dan walad dallin. Namun 
pembaca Al-Ouran aliran Kufah dan Basrah menghitung hanya tiga. Mereka 
mengecualikan basmalah karena boleh dibaca bersambung dengan 
hamdalah (sebagaimana sudah disampaikan dalam "bacaan basmalah"). 

Adapun jeda pilihan itu pada bacaan al-hamdu lillah, rabbil “alamin, 
ar-rahmanir rahim, iyyaka na'budu, ihdinas siratal mustagim dan an'amta 
'alaihim, tapi sebaiknya dijeda. 

Penjedaan selain yang sepuluh itu tidak pantas dilakukan walaupun 
masih dalam satu tarikan nafas dengan bacaan selanjutnya. Misalnya 
menjeda pada al-hamdu, pada dua iyyaka, dan pada gairil magdubi '“alaihim. 
Kalimat-kalimat ini semestinya dibaca bersambung: al-hamdu lillah, iyyaka 


na'budu, wa iyyaka nasta'in, dan gairil magdubi “alaihim walad dallin. Penulis 


kitab Manarul Huda menemukan 9 kebiasaan jeda yang tak pantas lainnya. 
Berhati-hatilah. Bacalah Al-Guran dengan tartil, terutama membaca Al- 


Fatihah dalam salat itu rukun. Salah membacanya, tidak sah salatnya. 


Ngaos Makrifat!? 

Hartosna makrifat numutkeun ahli tasowuf nyaeta imanna hiji jalmi 
anu tos dugi kana rasa, minimal rasa ditingali sareng diteuteup ku Alloh, rasa 
dipayuneun Alloh. Ari makrifat ka Alloh eta hubungan jiwa ka Mantenna, boh 
liwat asma istignana, nyaeta diri ngayakinkeun kana Robbul 'Alaminna Alloh, 
yen Alloh anu mangeranan langit bumi jeung eusina, kabayang ku hate 
kaagungan Alloh, jiwa bisa ningali wisesana Alloh. Atawa liwat asma iftikorna, 
nyaeta diri ngayakinkeun yen Alloh anu kagungan cipta, diri diciptakeun ku 
Alloh, Alloh anu masihan rizki, anu masihan kasalametan, anu ngahirupkeun 
jeung sajabana, nepika karasa hinana diri, karasa yen diri teh taya tangan 
pangawasa jeung taya kabisa.! 

Makrifat aya nu kajurung ku butuh atawa ku musibat, saperti keur 
loba kabingung, kasusah, katugenah hate, gering, cilaka jeung sajabana. 
Sabakda beak budi beak daya, geus teu aya harepan deui ka makhluk kakara 
hate malatas ka Alloh, eta musibat jeung kabutuh dipake jambatan pikeun 
zikir jeung makrifat. 

Aya oge makrifat lain kajurung ku butuh atawa ku musibat, tapi ladang 
takorub deuheus ka Alloh. Ngadeuheusna bisa dipigawe ku tilu rupa: zikir 
lisan, zikir badan, zikir jinan atawa hate. Ari nu bisa dipake zikir lisan aya 
salapan: tasbih, tahmid, takbir, tahlil, haogolah, istigfar, solawat, maca Ouran 
jeung du'a. Ari zikir badan nyaeta gerak jeung lengkahna diri di jalan Alloh, 
boh anu mangrupa ibadah mahdoh atawa anu goer mahdoh. Ari zikir jinan 
nyeta eling ka Alloh ku hate wungkul, boh kujalan babacaan atawa ku jalan 
tapakur jeung tadabur. leu zikir anu tilu bisa kumpul dina solat. 

Pikeun jalma anu ngusahakeun diri ningkatkeun iman jeung 
katakwaan ka Alloh supaya meunang kamakrifatan kudu istikomah, nyaeta 
cepet lempeng dina bener tur angger, lain angger dina polah tapi angger dina 


bener. Sabab bener mah henteu angger (polahna) da ningali kana situasi 


jeung kondisi, oge ningali kana takdir anu keur karandapan, da satiap takdir 
pasti mawa jalan anu kudu dileumpangan. Atuh lamun hayang istikomah 
maka satiap gerak langkah urang kudu diukur ku sirotol mustagim (jalan anu 
bener, alias tugas jeung parentah Alloh). Lamun ti kosewad kana salah 
geuwat tobat bari buru balik deui kana bener. 

Usaha jeung narekah sangkan diri dina makrifat eta penting, tapi ulah 
totojeran hayang makrifat, sabab makrifat eta usaha jeung pamasihan ti 
Alloh. Atuh dipasihan nuhun, henteu oge teu naon-naon, anu penting mah 
asal diri istikomah, diantarana cobian istikomah dina tilu perkara ieu: niat, 


solat, zikir. 


Niat 

Umumna urang tos pada uninga dawuhan Rosul sollollohu alaihi wa 
sallam yen amal kumaha niatna—innamal a'malu bin niyyat. 

Ari anu dipake dadasar niat eta aya tilu: (1) Nyanggakeun pangabatti 
jeung seja ibadah ka Alloh—iyyaka na'budu, sarta (yakin) sagala perkara oge 
ku pitulung Alloh—iyyaka nasta'in: (2) Anu digarapna kudu mangrupakeun 
tugas jeung parentah Alloh—ihdinas sirotol mustagim. Atuh antara "niat seja 
ibadah" jeung "tugas parentah Alloh" eta talazum, hartina satiap amal anu 
diniatan ibadah kudu mangrupakeun tugas ti Alloh, nyakitu deui 
ngalaksanakeun tugas kudu diniatan seja ibadah. Atuh lamun leungit salah 
sahijina moal bisa jadi dangdanan di akherat. (3) Hayang meunang pitulung 
jeung hampura ti Alloh, alias miharep mardotillah, hayang dipikarido ku 
Alloh. 


Solat 

Solat sajaba ti kedah cumpon syarat jeung rukun kudu ditambih ku 
khusu. Ari anu tiasa ngadorong kana khusu dina solat, diantarana: minimal 
10 menit memeh solat geus ngareureuhkeun badan tina pagawean jeung 
ngosongkeun hate tina rereged dunya, sabab badan anu cape jeung hate anu 
pinuh ku pikiran matak ngadorong kana henteu khusu. 

Wuduna hade tur sampurna, pakean bersih jeung rapih alusna bari 
make seuseungitan, tempat solat suci jeung bersih, dahareun anu halal ulah 


tina ladang haram, tong lapar teuing tong seubeuh teuing, panon kudu 


ditempokeun kana pangsujudan ulah rurat-reret, bacaan kudu tartil ulah 
rusuh, jeung solat kudu rintih, ulah riweuh atawa gurung gusuh. 
Zikir 

Anu matak mawa betah kana rasa jeung tengtrem hate teh zikir ka 
Alloh—ala bizikrillahi tatmainnal gulub. Yen sakabeh kajadian anu keur 
karandapan ku diri rek amis atawa pait, rek matak ngeunah atawa teu 
ngeunah, eta kabeh jieunan Alloh. Dihaja dijieun ku Alloh, diri mah teu 
ngabogaan kakuatan pikeun ngayakeun jeung nolak eta kajadian. Nepika lat 
poho kana eta kajadian katindih ku inget kanu ngadamelna. 

Cara sangkan zikir nepi kana nu dimaksud kudu ngarti eusi anu dibaca, 
kudu muhadoroh, rasa deuheus ka Alloh, kudu takholi, ngosongkeun hate 
tina kokotor batin, bari dibarengan ku khusu ka Alloh, ulah norolang tapi 
henteu katuturkeun ku hate, teu kajiwaan, ukur lisan wungkul. Ngan ulah 
tipoporose hayang muhadoroh, da eta mah urusan Alloh, ngan lamun keur 
zikir usahakeun babacaan teh kaluar tina hate, kudu dijiwai alias khusu, 
sakuatna, samampuna, sanajan upama tea mah henteu nepi kana tingkat 


wirid wasilin, ari kana tingkat wirid 'abidin mah nepi. 


Syarat ngaistikomahkeun diri 

Zuhud salah sahijina. Zuhud teh banget kumandel hate ka Alloh, 
percaya pisan ka Alloh, teu aya deui pamuntangan iwal ti ka Alloh. Kusabab 
kitu moal bener zuhud lamun henteu dibarengan ku tawekal. 

Ari zuhud kabagi opat: 

1. Ngabuleudkeun andelan ka Alloh dina hal rizki jeung bidang 
kahirupan. Lobana, honcewangna, rupeknajalan nyareat ulah matak ngipisan 
kana kumandel ka Alloh, ulah matak ngaganggu kana tawekal ka Alloh. 

2. Henteu naleukeum ka makhluk sacongo buuk oge dina hal rizki 
jeung nasib. Yakin kabeh aya dina kawasana Alloh. Hade jeung gorengna 
papasten teu matak ngurangan kana tawekal ka Alloh, robah-robahna takdir 
teu ngagendam kana rasa. 

3. Teu kaisytigol, teu kamalinakeun ku makhluk. Lain sakadar 


tumarima kana takdir jeung henteu aya panaleukeuman ka makhluk, tapi oge 


kabeh makhluk teu jadi panghalang kana zikir jeung ibadah ka Alloh. leu 
zuhudna kaom Arifin. 

4. Ngawungkulkeun katineung jeung karesep ka Alloh, diri kabengbat 
ku Alloh, anu jadi kabungah teh ku tepang jeung nu Maha Kawasa, makluk 
mah geus teu kabagian tempat dina hatena. leu zuhudna kaom Washilin (nu 
geus nepi ka Alloh). 

Ari gogodana zuhud loba pisan. Dina nalika loba jalan nyareat, loba 
piduiteun, dagang marema, ladang tani mucekil, les leungit zuhud, leungit 
istikomah, hilang kamakrifatan, mengkol kana piduiteun, kana dagang, kana 


tani jeung sajabana. 


SAI Lali Aa 
Al-Fatihah (1J: 2 

Memuji dan bersyukur pada dasarnya karena menyaksikan nikmat. 
Bedanya, syukur merupakan ungkapan tulus dan hormat pemuji kepada yang 
dipuji lantaran ia telah diberi nikmat olehnya, sedangkan pujian ditujukan 
kepada yang dipuji walaupun bukan ia yang menerima nikmat itu. 

Namun demikian pujian bukan hanya untuk nikmat pada umumnya, 
tetapi juga untuk sesuatu yang luarnya tampak sebagai musibah. Sehingga 
Allah menyuruh Malaikat membangun Baitul Hamdi (Mahligai Puji) untuk 
hamba yang buah hatinya diambil tetapi ia tetap memuji Allah dan bert-istirja' 
(mengucap inna lillahi wa inng ilaihi raji'un). 

Memuji juga didahulukan ketika berbuat sesuatu. Sabda Nabi 
sallallahu “alaihi wa sallam: "Setiap urusan z1 balin yang di dalamnya tidak 
dimulai dengan al-hamdu lillah maka berkurang berkahnya atau sedikit." — 
dalam riwayat lain: "Setiap pembicaraan." Urusan zi balin adalah urusan yang 
di dalamnya batas-batas syariat diperhatikan dan dijaga baik-baik, bukan 
urusan yang diharamkan atau dimakruhkan oleh agama.:$ 

Ucapan tahmid terbaik adalah al-hamdu lillahi rabbil “alamin. Ulama 
Syafiiyah wmuta akhirin menganjurkan seseorang yang bermaksud 
menyampaikan pujian yang lengkap agar mengucapkan al-hamdu lillahi 


hamdan yuwafi ni'amahu wayukafi-u mazidahu—segala puji bagi Allah, 


pujian yang terpaut dengan segala nikmat-Nya dan semua tambahannya, dan 
seseorang yang bermaksud menyampaikan pujian berupa sanjungan agar 
mengucapkan Ig uhsi sana-an 'alaika anta kama asnaita ala nafsika—aku 
tiada mampu menghinggakan pujian kepada-Mu. Engkau sebagaimana 
pujian-Mu kepada diri-Mu sendiri. Sebaiknya ditambah dengan kalimat 
falakal hamdu hatta tarda—maka bagi Engkau segala puji sampai Engkau 
rida. Biasanya semua itu kita dengar digabung sebagai pendahuluan doa 
menjadi: 


5: sa 
ANN et En ea enak bana Aoa ae bai 
cal SI DE ES gam Na 3 3 AS ye | 


Ke Pe Aan IA 
7... 2 $ $ 2 
Na Te EKO ELO Sean 


(dengan bermacam variasinya) kemudian dilanjutkan dengan membaca 
salawat sebelum menyampaikan doa-doa karena doa itu tertahan antara 
langit dan bumi, tidak dapat naik sedikit pun hingga dibacakan salawat 
kepada Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. Demikian hadis Umar bin Khatab 
yang dipublikasikan oleh Tirmizi. 

Para ulama telah ijimak bahwa sunah mengawali doa dengan kalimat 
pujian kepada Allah kemudian mengucapkan salawat kepada Nabi. Demikian 


pula ketika menutup doa. 
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